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Diketahui bahwa SMP Negeri 1 Mandastana banyak memiliki kegiatan 

rutin yang dilakukan setiap hari di luar proses pembelajaran berupa sholat dhuha 

dan zuhur berjamaah serta tadarus Al-Qur’an. Siswa mengikuti kegiatan 

keagamaan dan kegiatan belajar mengajar dengan khusyuk dan tertib. Diantara 

banyak siswa yang taat aturan dan tekun dalam melaksanakan kegiatan sekolah, 

masih terdapat siswa yang enggan dan malas mengikuti kegiatan tersebut. Faktor 

yang mendasari keengganan tersebut ialah perubahan sistem pembelajaran yang 

semula dari rumah menjadi berangkat ke sekolah. Hal tersebut yang 

melatarbelakangi timbulnya ketertarikan terhadap keterkaitan kecerdasan spiritual 

dengan ketekunan belajar yang dimiliki siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual dan ketekunan belajar siswa serta 

mengetahui hubungan antara keduanya.  

 

Jenis dan pendekatan penelitian yaitu korelasi kuantitatif dan metode 

korelasional. Populasi penelitian yaitu siswa kelas VIII berjumlah 100 orang. 

Teknik pengumpulan data melalui angket kecerdasan spiritual yang sudah diuji 

validitas dan reliabilitas yaitu 26 item valid dengan nilai 0,804, dan angket 

ketekunan belajar yaitu 43 item valid dengan nilai 0,835. 

 

Hasil diperoleh kecerdasan spiritual siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Mandastana berada pada tingkat interval sangat tinggi 35%, tingkat interval tinggi 

62% dan tingkat interval rendah 3%. Ketekunan belajar siswa berada pada tingkat 

interval sangat tinggi 19%, tingkat interval tinggi 73%, tingkat interval rendah 7% 

dan tingkat interval sangat rendah 1%. Diketahui korelasi kecerdasan spiritual 

dengan ketekunan belajar siswa termasuk dalam kategori kuat. Sesuai dengan 

hasil analisis thitung (3,132) > ttabel (1,984) dengan signifikansi (0,000 < 0,05), 

artinya terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dengan ketekunan belajar 

siswa. 
 

 

 


